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ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
SEBAGAI MEDIA DISEMINASI INFORMASI HUMAS POLDA
SUMUT

ALYA KHALIZAH
NPM: 2103110247

ABSTRAK

Media sosial telah menjadi platform yang penting dalam komunikasi dan
diseminasi informasi di era digital. Instagram menjadi salah satu platform efektif
untuk menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Peranan media sosial seperti
Instagram yang berbasiskan visual kemudian dimanfaatkan sebagai media
diseminasi informasi oleh penyelenggara pemerintahan. Kepolisian Daerah
Sumatera Utara merupakan salah satu instansi pemerintahan di Sumut. Rendahnya
informasi masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lembaga
Polda Sumut, membuat pihak Polda Sumut harus memanfaatkan media sosial
Instagram sebagai media diseminasi informasi terkait instansi mereka. Adapun
tujuan penulisan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Analisis
Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Diseminasi Informasi
Humas Polda Sumut. Metode penelitian deskriptif kualitatif yang diterapkan pada
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan objek masalah,
yaitu efektivitas pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media diseminasi
informasi Humas Polda Sumut. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi
kampanye menurut Nowak dan Warneyrd. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara Observasi, Wawawancara, dan Dokumendtasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukan Secara
umum, media sosial Instagram terbukti efektif sebagai media diseminasi informasi
oleh Humas Polda Sumut. Informasi yang disampaikan dapat menjangkau
khalayak luas, terutama generasi muda yang aktif menggunakan Instagram.

Kata Kunci: Diseminasi, Informasi, Instagram, Polda Sumut
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ditandai dengan
berkembangnya jenis-jenis media, yang dikenal dengan istilah media baru. Salah
satu bentuk media baru tersebut adalah media sosial (Indrawan et al., 2023). Saat
ini media sosial memiliki peranan penting bagi masyarakat, dengan melakukan
berbagai kegiatan seperti pertukaran informasi maupun mencari informasi dinilai
lebih cepat, mudah dan efektif. Social media is something that is needed by
humans in carrying out all routines in everyday life (Media sosial adalah sesuatu
yang dibutuhkan oleh manusia dalam menjalankan segala rutinitas dalam
kehidupan sehari-hari) (Hidayat et al., 2022).

Media sosial telah menjadi platform yang penting dalam komunikasi dan
diseminasi informasi di era digital. The findings of previous research indicate
that social media platforms have been widely adopted across different age
cohorts, demonstrating their potential as efficient tools for rapid
dissemination of information and effective promotion (Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa platform media sosial telah diadopsi secara luas
di berbagai kelompok usia, menunjukkan potensinya sebagai alat yang efisien
untuk penyebaran informasi yang cepat dan promosi yang efektif) (Harahap et al.,

2023).
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This impacts the campaign model carried out with the main feature of using
identity politics and the emergence of community polarisation. (Hal ini berdampak
pada model kampanye yang dijalankan dengan ciri utama penggunaan politik
identitas dan munculnya polarisasi masyarakat) (Lubis et al., 2024)

Kemudahan  akses untuk  melakukan komunikasi dan bertukar
pengetahuan melalui media sosial menjadi perantara bagi lembaga dan
masyarakat dalam menyajikan dan menerima informasi (Azzahra et al., 2023).

Dengan jumlah pengguna media sosial yang terus meningkat di Indonesia,
Instagram menjadi salah satu platform efektif untuk menjangkau berbagai lapisan
masyarakat. Meskipun media sosial Instagram memiliki kelebihan dan kelemahan,
namun media Instagram merupakan media yang paling populer dalam
menjalankan fungsinya (Waraningtyas et al., 2022). Berdasarkan data dari website
Hootsuite (We are Social): Data Digital Indonesia 2025. By Andi Dwi Riyanto,
pengguna Instagram di Indonesia sebanyak 85,3% dari jumlah populasi.

Gambar 1. 1 Platform Media Sosial yang Banyak digunakan di Indonesia Tahun
2024
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Strategi promosi di lembaga pemerintahan, saat ini banyak dilakukan
dengan perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi (Firmansah S &
Sungkono, 2023). Instagram sebagai halaman visual memiliki kekuatan sebagai
medium untuk memberikan informasi terkait penyelenggaraan pemerintahan.

Pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh sebuah organisasi maupun
instansi pemerintah dinilai sangat penting. Karena sebagai organisasi atau instansi
pemerintahan penggunaan media sosial merupakan salah satu cara untuk
menyebarluaskan mengenai informasi positif secara lebih masif, dan juga
digunakan untuk mempromosikan terkait program dan kegiatan serta kinerja
masing-masing. Sehingga dapat mendukung terbentuknya opini maupun persepsi
yang baik di masyarakat (Damayanti et al., 2023). Media sosial yang menjadi alat
paling mudah terjadi diseminasi karena siapa pun bisa menggunakan media sosial.

Strategi diseminasi atau penyerbarluasan informasi kepada publik menjadi
sebuah tantangan tersendiri bagi pemerintah. Perkembangan teknologi membuat
pemerintah harus melakukan adaptasi dengan perilaku publik yang berubah dalam
berkomunikasi. Cara konvensional seperti memasang pengumuman di baliho,
spanduk, koran, maupun di televisi kini dianggap kurang tepat dalam
penyampaian informasi yang bersifat urgent. Kemudahan dan kenyamanan dalam
mencari informasi Kkini ada pada genggaman tangan dimana kecanggihan
smartphone atau ponsel pintar memberikan akses yang jauh lebih cepat
dibandingkan media konvensional.

Peranan media sosial seperti Instagram yang berbasiskan visual kemudian

dimanfaatkan sebagai media diseminasi informasi oleh penyelenggara
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pemerintahan. Seperti informasi mengenai kinerja dan juga branding instansi
diolah menggunakan komunikasi visual yang menarik sehingga tujuan dari
penyampaian pesan kepada masyarakat tepat sasaran.

Salah satu penyelenggara pemerintahan yang memiliki kepentingan untuk
menyebarluaskan informasi adalah Polri. Polri sebagai bagian dari penegak
hukum telah berupaya berkontribusi menciptakan pemerintahan yang baik dan
bersih dalam melakukan kewajibannya juga menciptakan rasa percaya di dalam
kehidupan bermasyarakat. Kewajiban dan tugas kepolisian yang terlalu banyak
membuat institusi ini menjadi salah satu institusi yang berkembang dengan cepat
(Immanuel, 2022). Peran Polisi dalam Penanganan konflik sosial merupakan
peran sentral sebagai alat negara yang bertugas memelihara keamanan, dan
ketertiban masyarakat (Sinaga, 2019).

Kepolisian Daerah Sumatera Utara merupakan salah satu instansi
pemerintahan di Medan yang bergerak dalam bidang pelayaanan, perlindungan
dan pengayoman masyarakat (Sagala, 2018). Rendahnya informasi masyarakat
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh lembaga Polda Sumut, membuat
pihak Polda Sumut harus memanfaatkan media sosial sebagai media diseminasi
informasi terkait instansi mereka. Namun, belum ada penelitian yang secara
khusus menganalisis pemanfaatan media sosial Instagram oleh Polda Sumut,
terutama dalam konteks diseminasi layanan masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana efektivitas pemanfaatan
media sosial Instagram Polda Sumut dalam menyampaikan informasi kepada

masyarakat.
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti memberikan
judul untuk penelitian ini yaitu “Analisis Pemanfaatan Media Sosial Instagram
Sebagai Media Diseminasi Informasi Humas Polda Sumut”.

1.2 Pembatasan Masalah
Agar penulisan penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah dari
tujuan yang semula direncanakan maka penulis menetapkan batasan masalah yang
berfokus pada efektivitas diseminasi informasi yang dilakukan oleh Humas Polda
Sumut pada akun resmi Instagram Polda Sumut.
1.3 Rumusan Masalah
Latar belakang masalah diatas adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Analisis Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai
Media Diseminasi Informasi Humas Polda Sumut?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Analisis Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media
Diseminasi Informasi Humas Polda Sumut.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan informasi, khususnya hal-
hal yang berkaitan dengan pemanfaatan media sosial Instagram

sebagai media diseminasi informasi,



1.5.2

1.5.3
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Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
memperdalam ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber penelitian
Khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada Humas Polda Sumut tentang sejauh mana Instagram dapat
dioptimalkan sebagai sarana efektif dalam menyebarluaskan informasi
kepada seluruh lapisan masyarakat serta sebagai sarana aktualisasi diri
peneliti terhadap teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan

dengan membandingkan fakta di lapangan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian.

URAIAN TEORITIS

Pada bab ini akan diuraikan penjelasan tentang pengertian Media
Sosial, Diseminasi Informasi, dan profil Humas Polda Sumut.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai Jenis Penelitian, Kerangka

Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Teknik



BAB IV :

BAB V
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Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Waktu dan Lokasi
Penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai Hasil Penelitian dan
Pembahasan.

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan mengenai Simpulan dan Saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Analisis Pemanfaatan
2.1.1 Analisis

Analisis adalah penyampaian dalam suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Ucu et al., 2018).
Pengertian Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti,
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut
Kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.

Pengertian Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam mengamati
sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-komponen
pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut
(Prawiro, 2020).
2.1.2 Pemanfaatan

Pengertian pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber
belajar (Ucu et al., 2018). Pemanfaatan adalah merupakan proses atau cara
perbuatan yang dapat bermanfaat dalam konteks penelitian ini adalah pemanfaatan
media sosial oleh Humas Polda Sumut untuk menyebarluaskan informasi.
2.2 New Media

Media baru adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi dan

ketersediaanya yang luas untuk pengunaan pribadi sebagai alat

17



18

komunikasi.dengan indikator  (Selectivity, Intentionally,  Utilitarianism,
involvement) (McQuail & lzzati, 2011).

Menurut Flew dalam (Watie, 2016) New media adalah bentuk media yang
menonjolkan aspek digitalisasi, konvergensi, interaktivitas, dan pengembangan
jaringan dalam proses pembuatan dan penyampaian pesan.

2.3 Media Sosial
Media sosial adalah sarana komunikasi di era modern dengan basis digital
komunikasi, media sosial penggunaanya adalah sebagai alat komunikasi atau
penyampaian pesan antar individu atau banyak (Hidayat & Ginting, 2018). Media
sosial bergantung pada teknologi berbasis web dan sekarang teknologi seller
untuk menciptakan platform yang sangat interaktif untuk menjalin interaksi,
berbagi, berdiskusi, dan memodifikasi konten yang dibuat pengguna. Perubahan
universal ini secara signifikan mempengaruhi cara individu, komunitas, dan
organisasi berkomunikasi (Quesenberry, 2019) dalam (Kencana et al., 2021).
Sosial media tidak hanya sebagai media pencarian informasi tetapi juga sebagai
tempat untuk berekspresi dalam menuangkan ide dan kritikan terhadap isu yang
sedang berkembang saat ini (Kencana et al., 2021).
Media sosial dapat memberikan manfaat sebagai media diseminasi informasi
oleh lembaga penyelenggara pemerintahan, diantaranya :
a. Media sosial sebagai media komunikasi publik
Hubungan masyarakat di lembaga pemerintah memiliki tanggung jawab
untuk dapat menjadi penghubung antar lembaga pemerintah, lembaga

pemerintan dengan lembaga-lembaga non pemerintah, lembaga
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pemerintah dengan media, dan antara lembaga pemerintah dengan
aparaturnya serta masyarakat luas (Kurniasih, 2013:1) dalam (Prabowo,
2021).

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia (Kementerian PANRB RI) pada 2012 telah
menerbitkan Pedoman Pemanfaatan Media Sosial Instansi Pemerintah.
Adapun asas-asas media sosial menurut pedoman dari Kementerian
PANRB RI tersebut antara lain: pertama, faktual, yaitu informasi yang
disampaikan melalui media sosial berlandaskan pada data dan fakta yang
jelas dengan mempertimbangkan kepentingan umum; kedua, disampaikan
melalui media sosial sehingga dapat diakses dengan mudah dan diketahui
oleh siapa saja, kapan saja, di mana saja dalam menyampaikan pesan
secara benar, jujur, dan apa adanya; dan Kketiga, keikutsertaan
(participation) dan keterlibatan (engagement), yakni penyampaian
informasi melalui media sosial yang diarahkan untuk mendorong
keikutsertaan dan keterlibatan khalayak dengan cara memberikan
komentar, tanggapan, dan masukan kepada instansi pemerintah.

Media sosial sebagai media alternatif penyimpanan arsip digital

Berbeda dengan dokumen fisik yang dapat disimpan di rak buku dan dapat
memenuhi ruangan, dokumen digital menghabiskan sedikit ruang bahkan
tidak menghabiskan ruangan sama sekali apabila disimpan dalam cloud
storage (penyimpanan awan) (Prabowo, 2021).Maka benefitnya yang

mampu mengurangi konsumsi ruangan fisik benar-benar bisa dirasakan.
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c. Media sosial sebagai media center
Media center merupakan pusat komunikasi suatu instansi yang
bertugas untuk memantau, mencari, menyimpan, menganalisis,
mengolah, dan menyebarluaskan informasi, (Syahputra, 2019) dalam
(Nanda et al., 2021).

d. Media sosial sebagai media relations
Media relations juga dipahami sebagai aktivitas kehumasan yang
bertujuan untuk memperoleh publisitas yang maksimal dari media,
agar terciptanya pemahaman publik mengenai instansi (Audina &
Aruman, 2018).

Media sosial menyediakan platform interaktif yang dapat memfasilitasi
komunikasi dua arah, memungkinkan Polda Sumut untuk berbagi informasi
tentang program-program mereka serta menerima umpan balik dan partisipasi dari
masyarakat.

2.4 Media Instagram

Salah satu media sosial yang sedang banyak diminati adalah
Instagram. Instagram dianggap sebagai media sosial yang menarik karena
media sosial ini fokus pada foto dan video durasi pendek, peningkatan citra dan
hubungan reciprocal dibandingkan dengan media sosial lain  yang
berfokus pada kicaua dan fitur Live (Sakti & Yulianto, 2018).

Kegiatan masyarakat pada saat ini tidak luput dari bermain  media
sosial, bahkan saat berkumpul bersama keluarga dan dalam waktu kerja.

Instagram digunakan  sebagai tempat membagikan segala macam kegiatan



21

dan tempat berkeluh kesah. Dengan Instagram pengguna bebas berbagi cerita,
pengalaman, tanpa dibatasi jarak dan waktu dengan followers-nya. Pemanfaatan
media sosial telah menjadi fenomena yang signifikan dalam menyebarkan
informasi di berbagai bidang, termasuk dalam konteks program-program yang
dilakukan oleh Humas Polda Sumut.

2.5 Media Diseminasi Informasi

2.5.1 Media

Media adalah kepanjangan atau ekstensi dari pemikiran manusia, dengan
demikian media memegang peran doniman dalam memengaruhi tahapan atau
periodisasi sejarah (Ahmadi, 2020).

McLuhan bersama Quentin Fiore dalam (Ahmadi, 2020) menyatakan bahwa
media pada setiap zamannya menjadi esensi masyarakat, ada empat era atau
zaman dalam sejarah media, dan masing-masing era berhubungan dengan mode
komunikasi dominan pada era bersangkutan, empat era tersebut adalah Kesukuan
(Tribal), Tulisan (Literate), Cetak (Print), dan Elektronik. Dalam teori ekologi
media (Media Ecology) disebutkan bahwa "the study of media environments, the
idea that technology and techniques, modes of information an codes of
communication palay a leading role in human affairs" (studi mengenai
lingkungan media, gagasan bahwa teknologi dan teknik, mode informasi dan kode
komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia).

2.5.2 Diseminasi
Diseminasi merupakan suatu aktivitas guna untuk ditujukan kepada

masyarakat, baik itu kelompok maupun individu agar mereka mendapatkan
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informasi. Sehingga dari informasi yang disampaikan ini dapat menimbulkan
kesadaran dari masyarakat yang menerima dan memanfaatkan informasi tersebut.
Diseminasi juga dapat diartikan sebagai penyebarluasan informasi, doktrin,
pemikiran, kebijakan dan hasil penelitian (Sari, 2019). Diseminasi membuat
seseorang mengalami perubahan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
spikomotorik (keterampilan) yang ada pada diri seseorang. Diseminasi sudah
menjadi sesuatu yang banyak dilakukan oleh kebanyakan orang pada saat ini
dengan sadar ataupun diluar kesadarannya.

2.5.3 Informasi

Menurut (Effendy et al., 2023) informasi adalah sekumpulan data atau fakta
yang dikelola menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi penerimanya. Biasanya,
informasi akan diproses terlebih dahul agar penerima mudah memahami informasi
yang diberikan.

Informasi memiliki ciri ciri yang menunjukkan bahwa itu adalah informasi,
berikut adalah ciri ciri dari informasi:

1. Benar atau salah, dalam hal ini informasi berhubungan dengan kebenaran atau
kesalahan terhadap kenyataan. Informasi memiliki dua golongan yaitu
golongan informasi benar dan golongan informasi salah.

2. Baru, informasi harus benar-benar baru bagi si penerima belum pernah
didengar oleh penerima.

3. Tambahan, informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan

terhadap informasi yang telah ada.
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4. Korektif, informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap
informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar.

5. Penegas, informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga
keyakinan terhadap informasi semakin meningkat.

Ketika masyarakat mencari dan menerima informasi dari media sosial,
terdapat empat sikap perilaku dan interaksi sosial yang mereka lakukan. Pertama,
memperhatikan (attention). Masyarakat membaca, memperhatikan dan memahami
secara keseluruhan tentang informasi tersebut. Kedua, mencari (search).
Masyarakat mencari informasi yang diterima dengan cara melakukan kroscek
secara mendalam untuk mengetahui kebenaran informasi dan mencari bukti.
Ketiga, bertindak (action). Masyarakat bertindak dengan cara memberikan sebuah
tanggapan dan respon seperti like (menyukai) dan comment (mengomentaari),
Keempat, menyebarkan (share). Masyarakat membagikan (share) informasi
tersebut kepada orang lain dengan tujuan agar mereka dapat mengetahui informasi
tersebut (Utomo & Prayogi, 2021).

2.5.4 Media Diseminasi Informasi

Diseminasi informasi merupakan suatu kegiatan dalam penyebaran informasi,
yang terencana, diarahkan, dan dikelola untuk ditunjukan kepada pengguna atau
individu sehingga mereka memperoleh informasi (Alifha & R, 2022). Diseminasi
informasi merupakan suatu fasilitas atau perantara dalam memberikan informasi
kepada masyarakat atau suatu kelompok. Dan diseminasi informasi ini dapat
dilakukan melalui media massa konvensional, media interpersonal dan media

hibrida baru (Sari, 2019).
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Potret perilaku sosial masyarakat terhadap penggunaan dan diseminasi media
sosial menunjukkan bahwa mereka aktif menggunakan media sosial sebagai
sarana berbagi informasi kepada masyarakat lainnya, masyarakat memanfaatkan
fitur-fitur yang ada di media untuk menyebarkan informasi seperti (1) Unggahan
(post); (2) menyukai (like); (3) membagikan (share); (4) komentar (comment); (5)
cerita (story); (6) siaran langsung (live).

Gambar 2. 1 Disemination and Use of Knowledge

Dissemination

and Use of
Knowledge

Sumber : (Serrat, 2017)

Berdasarkan gambar diatas, diseminasi dipengaruhi oleh lima hal yang
saling berhubungan, vyaitu source (komunikator), content (pesan), context
(konteks), medium (media), dan user (penerima) (Serrat, 2017) dalam (Winoto &
Nur’Fadilla, 2022).

Aktivitas government public relations ialah melaksanakan pengelolaan
informasi dan komunikasi secara kontiniu untuk memperoleh dukungan dan

pemahaman dari publik dengan tujuan untuk membangun reputasi instansi.
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Government public relations merupakan paradigma kehumasan pemerintah yang
baru, dimana semua lini memiliki tugas dan fungsi yang sejalan dengan aktivitas
kehumasan pada pengelolaan diseminasi informasi (Nanda et al., 2021). Saluran
komunikasi dalam diseminasi informasi pada Polda Sumut menggunakan media
relations sebagai  penunjang  kinerja  instansi  dalam mensosialisasikan
program online.
2.6 Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat atau humas adalah praktik mengelola penyebaran
informasi antara individu atau organisasi dan masyarakat. Manajemen humas itu
sendiri merupakan suatu proses dalam menangani suatu rencana, komunikasi, dan
koordinasi dengan tujuan agar dapat mencapai suatu tujuan yang sama, termasuk
juga tujuan komunikasi dalam hubungan masyarakat (Yilfiana et al., 2021).
2.7 Polda Sumut

Humas Polda Sumut menggunakan akun Instagram dengan nama akun
@poldasumaterautara yang telah berhasil menarik perhatian sebanyak 213.000
pengikut. Melalui akun ini, mereka secara aktif memberikan informasi penting
seputar operasional dan kegiatan instansi Polda Sumut kepada masyarakat. Mulai
dari layanan yang diberikan (call center), hingga informasi mengenai kebijakan
dan kegiatan terbaru. Akun tersebut menjadi sumber yang dapat diandalkan bagi
masyarakat di wilayah sekitar Sumatera Utara untuk mendapatkan pembaruan

terkini tentang layanan yang disediakan oleh Polda Sumut.
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Gambar 2. 2 Profil Instagram Polda Sumut

poldasumaterautara

16,3rb 213rb 258
postingan pengikut mengikuti

Humas Polda Sumut

== Akun Instagram Resmi Polda Sumut

B Info/Saran/Keluhan via DM

Irjen Pol. Whisnu Hermawan F., S.I.K., M.H

Handle by Bid Humas Poldasu

JI Sisingamangaraja Medan Tg.Morawa KM 10,5, Medan,
Indonesia

é) youtu.be/ejlgylHzMt4?si=D... dan 2 lainnya

“ Diikuti oleh alyaakhalizah, sawal_batubara9

dan 5 lainnya

Mengikuti v Pesan

e E

1)

CALL CENT... WASPADA! Syarat SKCK POLRITV R.. POLRITVR...

& POLDA
SUMUT
DAN
POLRES

Sumber: Akun Instagram @poldasumaterautara

Strategi Humas Polda Sumut menjadi hal penting dalam melakukan
perencanaan pesan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat luas.
Audiens Instagram cenderung mengakses informasi ringan, serta mengatakan
bahwa tipe pembaca itu beragam maka dari itu humas harus terus
menerus mengalirkan informasi, dan juga memberikan isi pesan yang

menarik, yang dapat disimpulkan bahwa humas harus mampu
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mengolah pesan yang efektif dan memberikan pesan yang menarik
untuk sampai kepada publiknya (Putri & Sutarjo, 2023).

Disisi lain (Amani, Djuwita, 2021) dalam (Putri & Sutarjo, 2023) dalam
penelitiannya yang menyebutkan bahwa humas harus membantu manajemen
organisasi, guna untuk mempertahankan responsif dalam mengolah dan
mendapat informasi terkini, informasi yang disampaikan humas dituntut
untuk mahir dalam mengolah pesan informasi atau pesan.

Dengan pemanfaatan Instagram oleh Humas Polda Sumut menjadi lebih dari
sekadar sebuah alat untuk menyebarkan informasi. Ini adalah bagian dari upaya
mereka untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat,
meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengetahui informasi, dan menciptakan
konten yang bermanfaat bagi pengikut mereka.

2.8 Champaign Communication Theory

Gambar 2. 3 Model Kampanye Nowak dan Warneyrd

Tuttk Tolak
. Faktor yang
- Persaingan R s
i Dimanipulasi
Komunikasi
Efek yang Obick Kelompok - Pesan
Diharapkan J Penerima - Saluran/
Kampanye )
Media
- Target :
AT - Komunikator
Populasi

Sumber : (Venus & Karyanti, 2007)

Pada model kampanye Nowak dan Warneyrd dalam (Duku, 2011) terdapat

elemen-elemen kampanye yang harus diperhatikan :
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Intended effect (efek yang diharapkan). Efek yang hendak dicapai harus
dirumuskan dengan jelas. Dengan demikian, penentuan elemen-elemen
lainnya akan lebih mudah dilakukan. Kesalahan umum yang sering terjadi
adalah terlalu 'mengagung-agungkan' potensi efek kampanye sehingga efek
yang ingin dicapai menjadi tidak jelas dan tegas.

. Competiting communication (persaingan komunikasi). Agar suatu kampanye
menjadi efektif, maka perlu diperhitungkan potensi gangguan dari kampanye
yang bertolak belakang (counter campaign).

. Communication object (objek komunikasi). Objek kampanye biasanya
dipusatkan pada satu hal saja, karena untuk objek yang berbeda menghendaki
metode komunikasi yang berbeda. Ketika objek kampanye telah ditentukan,
pelaku kampanye akan dihadapkan lagi pada pilihan apa yang akan
ditonjolkan atau ditekankan pada objek tersebut.

. Target population & receiving group (populasi target dan kelompok
penerima). Kelompok penerima adalah bagian dari populasi target. Agar
penyebaran pesan lebih mudah dilakukan maka penyebaran pesan lebih baik
ditujukan kepada opinion leader (pemuka pendapat) dari populasi target.
Kelompok penerima dan populasi target dapat diklasifikasikan menurut sulit
atau mudahnya mereka dijangkau oleh pesan kampanye. Mereka tidak
membutuhkan atau tidak tepatnya pesan kampanye adalah bagian dari
kelompok yang sulit dijangkau.

. The channel (saluran). Saluran yang digunakan dapat bermacam-macam

tergantung karakteristik kelompok penerima dan jenis pesan kampanye. Media
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dapat menjangkau hampir seluruh kelompok, namun bila tujuannya adalah
mempengaruhi perilaku maka akan lebih efektif bila dilakukan melalui saluran
antarpribadi.

6. The message (pesan). Pesan dapat dibentuk sesuai dengan karakteristik
kelompok yang menerimanya. Pesan juga dapat dibagi kedalam tiga fungsi
yaitu: menumbuhkan kesadaran, mempengaruhi, serta memperteguh dan
meyakinkan penerima pesan bahwa pilihan atau tindakan mereka adalah benar.

7. The communicator/sender (komunikator/pengirim pesan). Komunikator dapat
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, misalnya seorang ahli atau seorang
yang dipercaya khalayak, atau malah seseorang yang memiliki kedua sifat
tersebut. Pendeknya komunikator harus memiliki kredibilitas dimata penerima
pesan.

8. The obtained effect (efek yang dicapai). Efek kampanye meliputi efek kognitif
(perhatian, peningkatan pengetahuan dan kesadaran), afektif (berhubungan
dengan perasaan, mood dan sikap), dan konatif (keputusan bertindak dan

penerapan.

2.9 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti

yang harus dirumuskan secara jelas. Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini
adalah salah satu media yang efektif dalam menyebarkan informasi mengenai

Polda Sumut adalah media sosial Instagram.



BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian yang
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif, yang didasarkan atas
pengamatan objektif partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial (Harahap,
2020).

Penelitian deskriptif merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya
peneliti  menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan
meminta seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan
mereka. Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi
deskriptif. Karakteristik dari deskriptif sendiri adalah data yang diperoleh berupa
kata- kata, gambar, dan bukan angka-angka seperti penelitian kuantitatif (Rusandi
& Rusli, 2021).

Metode penelitian deskriptif kualitatif yang diterapkan pada penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan objek masalah, yaitu
efektivitas pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media diseminasi
informasi Humas Polda Sumut.

3.2 Kerangka Konsep
Berdasarkan judul penelitian, maka kerangka konsep yang dipakai dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

30
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Publikasi Kinerja Instansi Dalam
Membangun Branding dan
Pemanfaatan Media Sosial
Instagram Sebagai Solusi

Pemanfaatan Media Sosial Instagram
Sebagai Diseminasi Informasi
HUMAS POLDA SUMUT

Efektivitas Faktor Penghambat

Efektivitas Pemanfaatan Media
Sosial Instagram Sebagai Media
Diseminasi Informasi oleh Humas
Polda Sumut kepada publik

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

3.3 Definisi Konsep

Berdasarkan kerangka konsep tersebut, menunjukkan arah penelitian yang
dilakukan peneliti pada rendahnya informasi masyarakat mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh instansi Kepolisian Daerah Sumatera Utara.
Kemudian Polda Sumut mempublikasikan Kkinerja instansinya dengan
memanfaatan media sosial. Analisis pemanfaatan media sosial Humas Polda
Sumut sebagai media diseminasi informasi setiap kegiatan yang dilakukan dan
juga informasi kejadian yang terjadi disekitar Sumatera Utara, baik berupa
kejahatan masyarakat, informasi operasi lalu lintas dan informasi kegiatan yang
dilakukan anggota Polda Sumut. Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki
sejauh mana efektivitas pemanfaatan media sosial Instagram Humas Polda Sumut
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih berhati-hati dalam

berkendara dan juga dalam melakukan suatu Tindakan. Penelitian ini juga
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menganalisis interaksi dan respons masyarakat terhadap konten informasi yang
diposting di Instagram.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Berdasarkan kerangka konsep, maka dapat di bentuk kategorisasi penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No Uraian Teoritis Kategorisasi
1. Pemanfaatan media sosial e Pemanfaatan
Instagram oleh HUMAS
POLDA SUMUT
2. Diseminasi Informasi e Content (pesan)
e User (penerima)
3. Efektivitas e Pencapain Tujuan
e Tepat sasaran

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

3.5 Informan atau Narasumber

Adapun kriteria informan yang dipilih oleh peneliti yaitu Ps Paur Pemanalis
(penyidik staf, pembantu urusan, penerimaan dan analisis) Multimedia Bid Humas
Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH.

Selanjutnya informan penelitian ini yang berasal dari masyarakat adalah tiga
masyarakat yang menjadi pengikut di Instagram Polda Sumut yang akan
memberikan tanggapan dan perspektif yang lebih luas mengenai informasi yang
disebarkan oleh Humas Polda Sumut melalui platform Instagram.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

wawancara, observasi dan dokumentasi.

Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
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langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Metode wawancara adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
sambil bertatap muka antara penanya atau responden dengan menggunakan alat
yang digunakan Interview Guide (panduan wawancara) (Fatimah & Usman,
2017). Wawancara dilakukan secara tatap muka, di mana peneliti berinteraksi
secara langsung dengan narasumber untuk menggali informasi yang mendalam
dan akurat.

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan pancaindera (Annisa et al., 2023). Observasi dilakukan baik secara
langsung terhadap subjek penelitian, maupun secara tidak langsung melalui
konten yang di posting pada akun Instagram Polda Sumut.

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain (Annisa et al., 2023). Dokumentasi
pada saat mengumpulkan data dilapangan atau pada saat melakukan wawancara.
3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi sumber dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui
berbagai sumber. Data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan  suatu
kesimpulan yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member check)
dengan tiga sumber data tersebut (Mekarisce, 2020). Proses analisis data
dilaksanakan oleh peneliti berlangsung secara berkelanjutan melalui empat

tahapan yaitu:
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1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti mencatat data secara objektif dan sesuai dengan
fakta yang ditemukan selama proses penelitian dan pengumpulan data di
lapangan.
2. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti memilih, mennyusun, dan mengubah data kasar
yang diperoleh dari catatan pada saat penelitian dilapangan.
3. Penyajian Data
Pada tahap ini, peneliti mengaudit, mengorganisir, dan mengelompokkkan
data sehingga menghasilkan gambaran yang bersifat deskriptif.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Akhir
Pada tahap ini, peneliti meninjau ulang terhadap data yang diperoleh
dilapangan untuk menarik Kesimpulan yang kemudian diuji untuk menilai
kebenarannya dan memastikan validitasnya.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dimulai dari Desember 2024 — Maret
2025. Penelitian ini difokuskan di Polda Sumut JI. Sisingamangaraja Km. 10,5 No.
60, Timbang Deli, Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20148.
Dengan berfokus pada lokasi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman efektivitas media diseminasi

informasi di lingkungan Polda Sumut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan hasil dari serangkaian proses yang mencakup
wawancara dengan Ps Paur Pemanalis (penyidik staf, pembantu urusan,
penerimaan dan analisis) Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda Dieny
Chairunnisa, SH berikut penjelasan hasil wawancara dengan informan kunci.
Selanjutnya informan penelitian ini yang berasal dari masyarakat adalah tiga
masyarakat yang menjadi pengikut di Instagram Polda Sumut.
Adapun data informan dari hasil penelitian ini yaitu:

Tabel 4. 1 Profil Narasumber Masyarakat

No Nama Inisial Usia Pekerjaan Tanggal Wawancara
1. Igbal I 22 Tahun Wirausaha 5 Maret 2025
2. Zidan z 21 Tahun Mahasiswa 16 Maret 2025
3. Fikri F 21 Tahun Mahasiswa 17 Maret 2025

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Menurut Ps Paur Pemanalis Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda
Dieny Chairunnisa, SH. Tujuan utama penggunaan Instagram oleh Polda Sumut
adalah untuk mengatasi pandangan negatif yang mungkin ada di masyarakat
terhadap lembaga tersebut, terutama dengan melakukan diseminasi informasi

mengenai isu-isu yang sedang trending di masyarakat.
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Selanjutnya, Ps Paur Pemanalis Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda
Dieny Chairunnisa, SH menekankan pentingnya Instagram sebagai sarana untuk
memberikan informasi kepada masyarakat.

“Tujuannya agar masyarakat mendapat informasi yang akurat dan merata
yang bisa diakses masyarakat pengguna media sosial, mengingat
perkembangan teknologi di era 4.0 ini menjadi faktor utama untuk menuju
kepolisian yang semakin modern” (Wawancara dengan Ps Paur Pemanalis
Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH)

Di era digital, media sosial telah mengubah lanskap komunikasi publik
secara signifikan. Instagram, sebagai salah satu platform media sosial yang
populer, menawarkan potensi besar untuk diseminasi informasi. Institusi publik
seperti kepolisian semakin menyadari pentingnya memanfaatkan media sosial
untuk membangun hubungan dengan masyarakat, menyebarkan informasi, dan
meningkatkan citra positif.

Humas kepolisian memiliki peran krusial dalam menyampaikan informasi
kepada publik, membangun kepercayaan, dan mengelola citra institusi. Dalam era
digital, humas kepolisian dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan pola
komunikasi masyarakat, yang semakin mengandalkan media sosial sebagai
sumber informasi. Instagram, dengan fokus pada konten visual, menawarkan
keunggulan dalam menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami.

“Instagram si karna kan udah mencakup semuanya kan mulai dari
editannya juga udah oke kok” (Wawancara dengan pengikut akun

Instagram Polda Sumatera Utara)
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Fitur-fitur seperti postingan foto dan video, Instagram Stories, dan fitur
interaktif lainnya memungkinkan humas kepolisian untuk berinteraksi langsung
dengan masyarakat. Humas Polda Sumut menunjukkan pemanfaatan yang cukup
baik terhadap berbagai fitur Instagram. Mereka tidak hanya mengandalkan
unggahan foto statis, tetapi juga memanfaatkan video, Instagram Stories, dan
Reels untuk menciptakan konten yang lebih dinamis.

Polda Sumut, sebagai institusi kepolisian di wilayah Sumatera Utara,
memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat
terkait keamanan, pelayanan publik, dan kegiatan kepolisian lainnya.

“Pengungkapan kasus, kegiatan humanis kepolisian, update situasi
kamtibmas, update situasi arus lalu lintas, himbauan kamtibmas dan lain-
lain” (Wawancara dengan Ps Paur Pemanalis Multimedia Bid Humas
Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH)

Pemanfaatan media sosial Instagram diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas diseminasi informasi dan memperkuat hubungan antara Polda Sumut
dan masyarakat.

“Interaksi yang kooperatif, dimana kepolisian mengharapkan adanya
kerjasama dan pertukaran informasi yang cepat dan akurat untuk tujuan
bersama menciptakan situasi kamtibmas yang kondusif” (Wawancara
dengan Ps Paur Pemanalis Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda
Dieny Chairunnisa, SH)
Konten yang diunggah oleh Humas Polda Sumut sebagian besar bersifat

informatif dan edukatif.



38

“Strategi yang dilakukan dengan menjadi yang paling pertama dalam
menginformasikan seputar situasi kamtibmas atau penyelesaian suatu
kasus di platform ataupun media sosial yang dimiliki Humas Polda Sumut,
contoh: update arus mudik, press release kasus narkotika atau kejahatan
lainnya” (Wawancara dengan Ps Paur Pemanalis Multimedia Bid Humas
Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH)

Akun Instagram Humas Polda Sumut menunjukkan tingkat interaksi yang
cukup baik dengan masyarakat. Hal ini terlihat dari jumlah likes, komentar, dan
shares pada setiap unggahan. Penyampaian informasi yang akurat dan terpercaya,
serta respon yang baik terhadap komentar masyarakat, membantu membangun
penerimaan terhadap pesan yang disampaikan.

“Kalau interasi paling ya like postingan kan sama share ke temen gitu
terkait dengan informasi yang masuk ke kita” (Wawancara dengan
pengikut akun Instagram Polda Sumatera Utara)

Humas Polda Sumut menghadapi tantangan dalam menangani komentar
negatif dan hoaks yang beredar di media sosial.

“Tentunya komentar negatif dari masyarakat yang merasa belum terlalu
puas dengan kinerja polri”. (Wawancara dengan Ps Paur Pemanalis
Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH)

Secara umum, media sosial Instagram terbukti efektif sebagai media

diseminasi informasi oleh Humas Polda Sumut. Informasi yang disampaikan

dapat menjangkau khalayak luas, terutama generasi muda yang aktif
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menggunakan Instagram. Hal tersebut dapat dilihat pada banyaknya followers usia

muda pada Instagram Polda Sumut dan juga narasumber yang peneliti wawancara.
“Ya rasa saya sudah efektif tergantung orang yang menerima informasi itu
lagi” (Wawancara dengan pengikut akun Instagram Polda Sumatera Utara)
“Engagement Instagram Polda Sumut menjadi salah satu indikator untuk
mengukur  efektivitas Instagram Polda Sumut. Apakah sudah
memyebarluas atau belum. Selain itu juga penambahan followers baru di
Instagram Polda Sumut juga menjadi tolak ukur informasi yang disediakan
efektif tersebar atau tidak”. (Wawancara dengan Ps Paur Pemanalis
Multimedia Bid Humas Polda Sumut Ipda Dieny Chairunnisa, SH)

Humas Polda Sumut perlu mengembangkan strategi konten yang lebih
terarah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Peningkatan kualitas interaksi
dengan masyarakat, seperti respons yang lebih cepat dan personal, dapat
meningkatkan efektivitas diseminasi informasi. Pemanfaatan data analitik
Instagram dapat membantu Humas Polda Sumut untuk memahami preferensi
khalayak dan mengevaluasi efektivitas konten.

4.2 Pembahasan

1. Intended Effect (Efek yang Diharapkan)

Efek yang diharapkan dari pemanfaatan Instagram oleh Polda Sumut adalah
untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai isu-isu keamanan, memperkuat
citra positif kepolisian, dan mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya
keamanan dan ketertiban. Selain itu, Polda Sumut juga berharap agar masyarakat

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh pihak kepolisian dan
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memiliki pemahaman yang lebih baik tentang peran serta tugas kepolisian dalam
masyarakat.

Polda Sumut berhasil mencapai efek yang diharapkan dengan meningkatnya
keterlibatan audiens, yaitu melalui interaksi yang lebih tinggi dalam bentuk
komentar, likes, dan shares di Instagram. Audiens menunjukkan minat dan
respons positif terhadap konten yang disebarkan, yang mengindikasikan bahwa
kesadaran dan pemahaman mereka terhadap pesan yang disampaikan telah
meningkat sesuai dengan efek yang diharapkan.

2. Competing Communication (Persaingan Komunikasi)

Persaingan komunikasi merujuk pada tantangan yang dihadapi oleh pengirim
pesan dalam menghadirkan pesan mereka di tengah berbagai informasi lain yang
juga beredar di ruang publik. Di era digital saat ini, informasi melalui media sosial
sangat cepat tersebar dan sangat kompetitif, baik itu informasi dari sumber yang
sahih maupun yang tidak jelas kebenarannya.

Polda Sumut menghadapi persaingan komunikasi yang cukup ketat dengan
berbagai sumber informasi lain di media sosial, seperti hoaks, berita sensasional,
atau bahkan informasi dari pihak lain yang mungkin merugikan citra kepolisian.
Namun, dengan menggunakan strategi yang tepat dalam konten visual dan
interaksi yang transparan, Polda Sumut mampu bersaing dalam menarik perhatian
masyarakat pengguna Instagram dan mempertahankan kredibilitas informasi yang
disampaikan.

3. Communication Object (Objek Komunikasi)

Objek komunikasi adalah topik atau isu yang menjadi inti dari pesan yang
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disampaikan. Dalam kasus Polda Sumut, objek komunikasi mencakup informasi
seputar keamanan, hukum, kebijakan kepolisian, dan kegiatan yang dilakukan
oleh Polda Sumut untuk menjaga ketertiban di masyarakat.

Objek komunikasi ini sangat relevan dengan kebutuhan publik yang ingin
mendapatkan informasi terkait dengan keselamatan dan Kketertiban. Dengan
memilih objek komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan audiens, Polda Sumut
mampu menciptakan hubungan yang lebih erat dengan masyarakat.

4. Target Population & Receiving Group (Populasi Target dan Kelompok

Penerima)

Populasi target dan kelompok penerima adalah audiens yang menjadi sasaran
utama dari pesan yang disampaikan. Polda Sumut menargetkan seluruh
masyarakat yang menggunakan Instagram, termasuk individu yang mungkin tidak
memiliki keterlibatan langsung dengan kepolisian namun tetap membutuhkan
informasi terkait keamanan dan ketertiban umum.

Populasi target yang diharapkan oleh Polda Sumut adalah masyarakat umum
yang aktif menggunakan media sosial. Kelompok penerima yang terlibat dalam
interaksi di Instagram menunjukkan bahwa populasi target ini berhasil dijangkau
dengan baik. Audiens terlibat aktif dalam berbagai bentuk interaksi, termasuk
memberikan komentar, menyukai postingan, atau membagikan informasi kepada
orang lain.

5. The Channel (Saluran)

Saluran adalah media atau platform yang digunakan untuk menyampaikan

pesan. Dalam penelitian ini, saluran yang digunakan oleh Polda Sumut adalah
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Instagram, yang merupakan salah satu platform media sosial yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat, terutama di kalangan anak muda.

Instagram sebagai saluran komunikasi terbukti sangat efektif. Platform ini
memungkinkan Polda Sumut untuk menyebarkan pesan dengan cepat dan
langsung menjangkau audiens yang lebih luas melalui fitur visual yang menarik.
Instagram juga mendukung komunikasi dua arah, di mana masyarakat dapat
memberikan tanggapan secara langsung melalui komentar atau pesan pribadi.

6. The Message (Pesan)

Pesan yang disampaikan oleh Polda Sumut melalui Instagram mencakup
informasi yang berhubungan dengan kegiatan kepolisian, pengumuman terkait
keamanan, serta edukasi kepada masyarakat mengenai peraturan dan prosedur
yang berlaku. Pesan ini dikemas dalam bentuk gambar, video, dan infografis
untuk mempermudah pemahaman audiens.

Gambar 4. 1 Unggahan Konten Instagram Polda Sumut

polres_pelabuhan_belawan dan poldasumatew.”
43 Sloop Danny - Nite-walks® -

C
U
M

2

Os3a Q28 V2

Sumber: Akun Instagram @poldasumaterautara
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Pesan yang disampaikan dalam bentuk visual (foto, video, infografis)
terbukti lebih mudah diterima dan lebih efektif dalam menarik perhatian audiens.
Polda Sumut berhasil mengkomunikasikan pesan dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami, yang meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai
kegiatan yang mereka selenggarakan.

7. The Communicator/ Sender (Komunikator/Pengirim Pesan)

Komunikator atau pengirim pesan dalam penelitian ini adalah Polda Sumut
sebagai institusi kepolisian yang bertanggung jawab untuk menyebarkan
informasi kepada publik. Sebagai pihak yang memiliki kredibilitas dan otoritas
dalam masalah hukum dan keamanan, Polda Sumut menjadi sumber pesan yang
terpercaya.

Gambar 4. 2 Unggahan Konten Instagram Polda Sumut

polres_padangsidimpuan dan
5 lainnya

Pasca Banjir di Sibatu Polres
Padangsidimpuan Bersama Dinas Terkait
Bersihkan Pemukiman Warga

maspolrespsp @ @polres, .
o ° humaspolrespsp 6 Humas Polres Kota Padangsidimpuan

Sumber: Akun Instagram @poldasumaterautara
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Polda Sumut, sebagai komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi di mata
masyarakat, mampu menyampaikan pesan dengan otoritas yang diterima dengan
baik. Kredibilitas Polda Sumut membantu memperkuat pesan yang disampaikan
dan meningkatkan kepercayaan audiens terhadap informasi yang diberikan.

8. The Obtained Effect (Efek yang Dicapai)

Efek yang dicapai merujuk pada dampak yang dihasilkan dari pesan yang
disampaikan. Dalam hal ini, Polda Sumut mengukur efektivitas komunikasi
dengan melihat tingkat interaksi audiens, seperti jumlah likes, komentar, dan
share pada setiap postingan. Selain itu, mereka juga memperhatikan sejauh mana
pesan tersebut mempengaruhi kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
isu-isu keamanan.

Gambar 4. 3 Komentar pada Unggahan Instagram Polda Sumut

Komentar

» suyatno5_ 2 hari
¥ LUAR BIASA POLDA SUMUT

Balas

‘ pakmol51 2 hari
Mantap

Balas

putrriilidyaa_21 2 hari
‘TR R

Balas

;. parlilitanpolsek 2 hari
Bravo Polda Sumut

Balas

“x polsekbatangangkola4 2 hari
* Bravo, salam Presisi

Balas

Sumber: Akun Instagram @poldasumaterautara
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Efek yang dicapai terlihat dari tingginya tingkat interaksi audiens dengan
konten yang diposting. Audiens menunjukkan perhatian yang besar terhadap pesan
yang disampaikan melalui Instagram, yang menunjukkan bahwa komunikasi yang
dibangun oleh Polda Sumut berhasil dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai isu-isu yang terkait dengan keamanan dan ketertiban. Namun, tantangan
yang harus dihadapi adalah menjaga konsistensi dalam penyampaian pesan serta
menangani respons negatif yang mungkin timbul dari masyarakat.

Melalui penjelasan di atas, kita bisa melihat bahwa pemanfaatan Instagram
oleh Polda Sumut dalam diseminasi informasi berhasil mencapai banyak dari
elemen-elemen komunikasi kampanye yang diharapkan. Relevansi Teori
komunikasi kampanye Nowak dan Warneryd yang menekankan pada tahapan
atensi, pemahaman, penerimaan, dan retensi, relevan dalam menganalisis
pemanfaatan Instagram oleh Humas Polda Sumut. Humas Polda Sumut telah
berusaha untuk menarik atensi dengan konten yang menarik secara visual.
Penggunaan saluran yang tepat (Instagram), penyampaian pesan yang efektif,
serta kemampuan untuk bersaing dalam lingkungan komunikasi yang kompetitif,
memberikan dampak positif dalam membangun komunikasi yang lebih kuat
antara Polda Sumut dan masyarakat. Namun, tantangan dalam mengelola interaksi
negatif tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai efek yang lebih

optimal di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Tujuan utama penggunaan media sosial Instagram sebagai media utama
untuk menyebarluaskan informasi terkait Instansi Kepolisian yang berada
didaerah Sumatera Utara dan juga isu-isu yang terjadi disekitar wilayah
Sumatera Utara.

2. Strategi yang dilakukan yaitu dengan menyajikan konten secara aktif yang
menarik dan informatif, update dan memastikan konten mudah dipahami
oleh seluruh lapisan masyarakat pengguna Instagram.

3. Efektivitas Instagram Polda Sumatera Utara diukur melalui berbagai
indikator, seperti engagement atau jumlah followers yang bertambah,
interaksi followers seperti like, komen dan share.

4. Humas Polda Sumatera Utara mendorong partisipasi followers melalui
konten yang menarik dan informatif.

5.2 Saran

Optimalisasi penggunaan Instagram sebagai media diseminasi Humas Polda
Sumut yang harus terus update dan meningkatkan kualitas konten yang disajikan,
dari segi kualitas gambar, dan audio visualnya agar terus menarik perhatian dari

masyarakat pengguna Instagram.
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ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA
DISEMINASI INFORMASI HUMAS POLDA SUMUT

-
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2103110247 Ace DT
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Humas Polda Sumut

1. Intended effect (efck yang diharapkan)

e Apa tujuan utama Humas Polda Sumut dalam menggunakan Instagram sebagai media
penyebaran informasi?

o Jenis interaksi apa yang diharapkan oleh Humas terhadap followers di akun Instagram
Polda Sumatera Utara?

2. Competiting communication (persaingan komunikasi)

® Apa strategi yang digunakan untuk memastikan pesan informasi yang disampaikan kepada
publik lebih menonjol di antara banyaknya pesan informasi lain yang juga berkompetensi
untuk menarik perhatian audiens?

3. Communication object (objek komunikasi)

Apa yang menjadi objek utama dalam proses penyebaran informasi yang dilakukan pada

media sosial Instagram Humas Polda Sumut? Apakah fokusnya lebih kepada perubahan

perilaku, sikap atau informasi kepada audiens?

Target population & receiving group (populasi target dan kelompok penerima)

Siapa saja audiens yang menjadi target utama dalam penyebaran informasi yang dilakukan?

The channel (saluran)

Mengapa anda memilih media sosial Instagram sebagai salah satu saluran komunikasi

dalam penyebaran informasi?

e Seberapa efektif Instagram dibandingkan dengan platform media sosial lain dalam
menyebarkan informasi?

6. The message (pesan)
Pesan atau informasi utama apa yang ingin disampaikan melalui media sosial Instagram?

e Bagaimana Humas Polda Sumut menyesuaikan pesan untuk mempengaruhi audiens
berdasarkan faktor-faktor sosial dan psikologis mereka?

7. The comuunicator/sender (komunikator/pengirim pesan)

e Bagaimana cara Humas Polda Sumut dapat membangun komunitas aktif dan positif di
Instagramnya?

e Apa tantangan terbesar yang dihadapi oleh Humas Polda Sumut dalam menyampaikan
pesan kepada audiens yang memiliki berbagai latar belakang dan pandangan?

8. The obtained effect (efek yang dicapai)

e Apakah efek yang dicapai sudah sesuai tujuan utama dalam proses penyebaran informasi?

* Menurut anda, apa saja indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
Instagram Polda Sumatera Utara dalam meningkatkan pemanfaatan Instagram sebagai
media penyebarluasan informasi?
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Intended effect (efek yang diharapkan)

Apakah anda memilih akun Instagram Polda Sumatera Utara untuk diikuti?

Apa yang anda harapkan ketika mengikuti akun Instagram Polda Sumatera Utara?
Competiting communication (persaingan komunikasi)

Apa yang menjadi pertimbangan anda dalam mengikuti akun Instagram Polda Sumatera
Utara diantara banyaknya akun Instagram yang lain?

Communication object (objek komunikasi)

Jenis konten Instagram Polda Sumatera Utara apa yang paling menarik bagi anda?

Jenis interaksi apa yang pernah anda lakukan dengan akun Instagram Polda Sumatera
Utara? (komentar,like,share)

Target population & receiving group (populasi target dan kelompok penerima)
Seberapa aktif anda dalam berinteraksi dengan akun Instagram Polda Sumatera Utara?
The channel (saluran)

Apakah jenis media sosial Instagram yang paling menarik bagi anda?
The message (pesan)

Apakah informasi dari Instagram Polda Sumatera Utara membantu anda dalam memahami
mengenai informasi hal-hal yang terjadi di daerah Sumatera Utara?
Jika ya, jenis informasi seperti apa yang anda cari?

. The communicator/sender (komunikator/pengirim pesan)
°

Apakah akun Instagram Polda Sumatera Utara membantu anda dalam mencari dan
mendapatkan informasi?

. The obtained effect (efek yang dicapai)

Seberapa bermanfaat informasi yang anda dapatkan dari Instagram Polda Sumatera Utara?

Menurut anda, apakah informasi yang disampaikan oleh akun Instagram Polda Sumatera
Utara kepada publik sudah efektif?
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